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ABSTRAK

ANALISIS MAKRO EKONOMI PROVINSI DI REGIONAL SUMATERA
BAGIAN SELATAN: PENDEKATAN SOLOW NEOCLASSICAL GROWTH

Oleh:
Ramadhani; Didik Susetyo; Imelda

Penelitian ini menganalisis Ekonomi Makro dengan Solow Neoclassical Growth di
Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL). Data yang digunakan adalah data
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan menerapkan model regresi berganda data
panel. Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman bahwa model Fixed effect
merupakan model terbaik yang dipilih untuk menganalisis pengaruh Modal dan
Teknologi terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil koefisien menunjukkan bahwa
variasi variabel bebas Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri,
dan Tenaga Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel terikat Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan variabel teknologi berpengaruh
negatif dan tidak mempengaruhi variabel terikat (PDRB). Dari hasil ini
menunjukkan bahwa variabel teknologi perlu ditingkatkan agar menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang positif bagi provinsi di wilayah Sumatera Bagian
Selatan (SUMBAGSEL).

Kata kunci: Data Panel, Pertumbuhan Ekonomi, Solow Growth, Teknologi
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ABSTRACT

PROVINCE MACRO ECONOMIC ANALYSIS IN SOUTH SUMATRA
REGION: SOLOW NEOCLASSICAL GROWTH APPROACH

By:
Ramadhani; Didik Susetyo; Imelda

This study analyzes Macroeconomics with Solow Neoclassical Growth in Southern
Sumatra (SUMBAGSEL). The data used is secondary data sourced from the Central
Statistics Agency. The method used is a quantitative approach by applying the
multiple regression model of panel data. Based on the Chow test and Hausman test,
the Fixed effect model is the best model chosen to analyze the effect of Capital and
Technology on Economic Growth. The coefficient results indicate that the variation
of the independent variables Foreign Direct Investment, Domestic Direct
Investment, and Labor has a significant positive effect on the dependent variable
Gross Regional Domestic Product (GRDP). While the technology variable has a
negative effect and does not affect the dependent variable (GRDP). From these
results indicate that the technology variable needs to be increased in order to
generate positive economic growth for South Sumatra (SUMBAGSEL).

Keywords: Panel Data, Economic Growth, Solow Growth, Technology
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi secara mutlak
diperlukan, yang dijadikan sebagai alat ukur melihat perkembangan yang terjadi
dalam proses kegiatan ekonomi dan merupakan indikasi dalam mengukur seberapa
jauh keberhasilan suatu kebijakan yang dilaksanakan pemerintah. Apriansyah dan
Bachri (2006) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perekonomian dapat
dikatakan berhasil ketika kegiatan ekonominya lebih tinggi dibandingkan dengan
periode tahun sebelumnya, dan juga perkembangan kegiatan perekonomian
mengakibatkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan daerah tersebut dalam meningkatkan produksinya. Sedangkan
kegiatan produksi tersebut tidak hanya ditentukan oleh potensi yang ada pada
daerah yang bersangkutan, namun juga ditentukan oleh mobilitas tenaga kerja dan
modal antardaerah yang disebabkan oleh perbedaan upah dan hasil pengembalian
investasi antar daerah (Sjafrizal, 2018).

Menurut Sari et al. (2016) pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur
dalam menilai gambaran dan dampak kebijakan pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah terutama dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah
dapat dilihat melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Salah satu

pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan keadaan atau perkembangan



ekonomi suatu daerah adalah komposisi dan pertumbuhan PDRB yang
bersangkutan.

Secara umum terdapat dua pandangan tentang teori pertumbuhan ekonomi
yaitu pandangan klasik, dengan analisis didasarkan pada kepercayaan akan
efektivitas mekanisme pasar bebas. Sedangkan pandangan neoklasik dengan
mengakui pentingnya peran pemerintah dalam perekonomian untuk mengatasi
kegagalan sistem pasar bebas (Ma’ruf dan Wihastuti, 2008).

Teori pertumbuhan Neo-Klasik pertama kali dikembangkan oleh Profesor
Robert Solow. Teori ini berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi berasal dari
pertambahan dan perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran
agregat. Dalam analisis Neo-Klasik faktor-faktor produksi dan kemajuan teknologi
sebagai faktor utama penentu pertumbuhan ekonomi pada suatu periode waktu
tertentu ke waktu lainnya (Sukirno, 2016).

Pandangan ahli-ahli Klasik juga beranggapan bahwa perkembangan faktor-
faktor produksi, terutama tenaga kerja dan modal, dan perkembangan teknologi
yang menjadi faktor penentu pertumbuhan ekonomi, adanya persamaan inilah yang
menyebabkan teori ini disebut sebagai Teori Neo-Klasik. Meskipun bahwa teori
Neo-Klasik ini menjadi teori yang tepat dan lebih sempurna dalam menjelaskan
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang jika dibandingkan dengan Teori
Klasik. Dikarenakan teori ini melihat bagaimana dari setiap faktor produksi serta
perkembangan teknologi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Sukirno

2016).



Pendekatan konsep makro ekonomi yang dianggap relevan dengan
perekonomian daerah adalah model makro Solow Neoclassical Growth. Teori
Pertumbuhan Solow menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan output ditentukan
oleh pertumbuhan eksogen melalui kemajuan teknologi, dengan menggunakan
faktor teknologi secara efisien sehingga terjadi diminishing return terhadap
akumulasi modal dan jumlah tenaga kerja (Amalia et al., 2016).

Berdasarkan Teori Pertumbuhan Solow yang menggunakan unsur
pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, kemajuan teknologi dan besarnya output
saling berinteraksi. Teori ini memiliki kelebihan dimana suatu perekonomian akan
menuju posisi keseimbangan jangka panjang, dan dapat lebih leluasa dimanfaatkan
dalam menjelaskan masalah-masalah distribusi pendapatan, dan mendeskripsikan
faktor dari kemajuan teknologi di dalamnya (Chalid, 2015).

Sebagai unsur penting dalam upaya mendorong pembangunan pada suatu
daerah yaitu pertumbuhan ekonomi dari daerah tersebut, tidak akan dapat
diwujudkan tanpa adanya pertumbuhan produksi barang dan jasa yang dilakukan
pada daerah yang bersangkutan. Karena itu, aspek pertumbuhan ekonomi daerah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam perumusan strategi dan
kebijakan pembangunan suatu daerah. Daerah di sini merupakan wilayah atau
bagian integral dari suatu negara yang berbentuk provinsi, kabupaten dan kota
(Sjafrizal, 2018).

Wilayah diartikan sebagai suatu kesatuan ruang yang dikelompokkan
berdasarkan unsur tertentu tergantung dari tujuan analisis, baik itu menyangkut

dengan kesamaan kondisi sosial-ekonomi maupun keterkaitan ekonomi antar



wilayah (Sjafrizal, 2018). Secara umum terdapat empat bentuk wilayah yang
banyak digunakan dalam analisis ekonomi daerah, salah satunya adalah
Homogeneous Region, yaitu kesatuan daerah yang terbentuk oleh kesamaan
karakteristik sosial-ekonomi dalam wilayah yang bersangkutan. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dilihat bahwa Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL)
dapat dikatakan termasuk wilayah tersebut.

SUMBAGSEL merupakan suatu wilayah yang diklasifikasikan berdasarkan
lokasi provinsi di Bagian Selatan Pulau Sumatera yaitu Provinsi Sumatera Selatan,
Jambi, Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung. Jumlah dan peranan dari
kegiatan ekonomi pada masing-masing wilayah tersebut bervariasi satu dengan
lainnya dan tergantung oleh potensi dan sifat perekonomian daerah bersangkutan.
Dalam hal ini SUMBAGSEL diklasifikasikan sebagai suatu wilayah karena
kesatuan daerah dengan karakteristik yang sama di sosial-ekonomi.

Alasan mengapa dipilihnya SUMBAGSEL di dalam penelitian ini karena di
kawasan SUMBAGSEL, menunjukkan tren perekonomian yang bervariasi tiap
tahunnya, dengan keadaaan ekonomi Sumatera Bagian Selatan apabila diukur dari
pertumbuhan agregatnya pertumbuhan ekonomi dari tahun 2010 sampai dengan
2020, dimana untuk masing-masing daerah yaitu dengan rata-rata, Jambi Sebesar
5,9 persen, Sumatera Selatan 5,54 Persen, Bengkulu 5,66 persen, Lampung 5,56
persen, dan Bangka Belitung 4,85 persen. Pertumbuhan ekonomi dari kelima
provinsi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk banyaknya

modal yang masuk ke dalam daerah bersangkutan. Umumnya, tiap-tiap daerah



memiliki ciri khas tersendiri, baik dari segi geografis maupun dari segi potensi
perekonomiannya.

Pada tahun 2020 angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
di SUMBAGSEL mengalami penurunan dibandingkan pada tahun sebelumnya.
Provinsi Jambi pada tahun 2020 dengan PDRB berada pada angka 148.449.8 triliun
rupiah, Provinsi Sumatera Selatan dengan PDRB sebesar 315.143 triliun rupiah,
Provinsi Bengkulu 46.345.4 triliun rupiah, lalu Provinsi Lampung PDRB sebesar
240.306.8 triliun rupiah, dan Provinsi Bangka Belitung Sebesar 52.702.4 triliun
rupiah. Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal
Asing (PMA) di wilayah SUMBAGSEL termasuk bervariasi di masing-masing
provinsi seperti pada Tahun 2019, PMA di Provinsi Jambi berada pada angka 772.3
miliar rupiah yang menurun pada tahun 2020 menjadi 393.4 miliar rupiah, lalu
diikuti Provinsi Sumatera Selatan sebesar 22.498.1 triliun rupiah, Provinsi
Bengkulu di angka 2.802.2 triliun rupiah, lalu Provinsi Lampung 7.262.8 triliun
rupiah dan Provinsi Bangka Belitung sebesar 705.2 miliar rupiah.

Sedangkan untuk PMDN Provinsi di SUMBAGSEL dari tahun 2018 sampai
dengan 2020 terus mengalami perubahan di tiap provinsi seperti di Jambi pada
tahun 2018 sebesar 2.876.5 triliun rupiah namun meningkat di tahun 2019 4.437.4
triliun rupiah dan menurun kembali di tahun 2020 pada angka 3.511.7 triliun rupiah.
Demikian juga Provinsi lainnya di tahun 2020, Provinsi Sumatera Selatan PMDN
sebesar 15.824.5 triliun rupiah terbesar di SUMBAGSEL, Provinsi Bengkulu di
angka 5.339.2 triliun rupiah, Provinsi Lampung sebesar 7.120.5 triliun rupiah, dan

Provinsi Bangka Belitung dengan PMDN pada angka 1.863.8 triliun rupiah.



Investasi di suatu daerah baik itu PMA ataupun PMDN dapat menjadi
penggerak perekonomian di suatu daerah dan berpengaruh terhadap PDRB wilayah
bersangkutan. Namun terlepas dari itu jumlah tenaga kerja juga dapat menjadi
faktor penentu perekonomian daerah tetapi juga harus dibarengi dengan kualitas
tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Dilihat dari keadaan
tenaga kerja Provinsi di SUMBAGSEL, pada Provinsi Jambi jumlah tenaga kerja
pada tahun 2020 sebesar 1.739.003 jiwa, Provinsi Sumatera Selatan pada angka
4.091.363 jiwa, sedangkan Provinsi Bengkulu dengan jumlah tenaga kerja paling
kecil sebesar 1.031.881 jiwa, sedangkan Provinsi Lampung memiliki tenaga kerja
terbesar pada angka 4.280.109 jiwa, dan Provinsi Bangka Belitung sebesar 699.881
jiwa. Keadaan tenaga kerja di SUMBAGSEL inilah yang terus meningkat tiap
tahunnya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
di dalam Teori Neo-Klasik Solow pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
akumulasi modal, tenaga kerja, dan tingkat teknologi. Dari pernyataan tersebut
didapatkan sebuah hipotesis. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Makro Ekonomi Provinsi Di Regional Sumatera Bagian

Selatan: Pendekatan Solow Neoclassical Growth™.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, maka pertanyaan penelitian
yang dikemukakan adalah bagaimana analisis makro ekonomi provinsi regional

SUMBAGSEL menurut Solow di wilayah Sumatera Bagian Selatan



(SUMBAGSEL), yaitu Provinsi Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung,

dan Bangka Belitung.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis makro ekonomi regional SUMBAGSEL menurut Solow Neoclassical
Growth di wilayah Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL), yaitu Provinsi

Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, dan Bangka Belitung.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak
pemerintah dalam memahami bagaimana pengaruh Penanaman Modal
Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), tenaga kerja,
dan teknologi berdasarkan Teori Solow Neoclassical Growth.

b. Berdasarkan hasil analisis diharapkan pemerintah dapat mengeluarkan
kebijakan regional wilayah di daerahnya masing-masing untuk
kepentingan masyarakat khususnya sektor investasi, tenaga kerja di
Provinsi Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, dan Bangka
Belitung.

c. Penelitian ini memberikan bahan informasi dan kontribusi bagi kajian-
kajian yang berkaitan dengan analisis makro ekonomi regional sesuai

dengan variabel perekonomian Teori Solow Neoclassical Growth



1.4.2. Manfaat Akademik
a. Menjadi manfaat ilmu pengetahuan dalam bidang perekonomian
regional khususnya penerapan Teori Solow Neoclasssical Growth di
tingkat provinsi.
b. Menambah wawasan bagi akademisi serta sebagai referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Memberikan manfaat bagi penulis sebagai wadah untuk meningkatkan

dan mengembangkan disiplin ilmu yang dipelajari.
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